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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Ketajaman Penglihatan

1. Mata
Mata adalah indera penglihatan. Mata dibentuk untuk menerima rangsangan berkas-berkas cahaya pada retina, kemudian dengan perantara serabut-serabut nervus optikus, mengalihkan rangsangan ini ke pusat penglihatan pada otak untuk ditafsirkan (Evelyn, 2000). Penglihatan merupakan indera yang paling penting karena dengan penglihatan orang dapat bebas berinteraksi dengan lingkungan dan menikmati keindahan sekitarnya. Sinar yang masuk ke dalam bola mata sebagai gelombang cahaya dibiaskan oleh berbagai media refraksi yang dilewati sehingga bersinar tersebut memfokus. Fokus sinar dapat berupa  satu titik dan tepat jatuh di retina apabila bola mata dalam keadaan normal. Gelombang cahaya tersebut merangsang sel-sel konus dan basilus sehingga terjadi perubahan pada sel-sel tersebut. Perubahan-perubahan ini dibawa oleh serabut-serabut saraf penglihatan ke otak sehingga dimengerti apa yang dilihatnya (Soemarsono, 1992).

2. Bagian-Bagian Penting Dari Mata.

Menurut Evelyn (2000), bagian penting dari mata ialah:

a. Sklera

Sklera adalah bagian pembungkus mata yang kuat dan fibrus, membentuk putih mata dan bersambung pada bagian depan dengan kornea. Sklera melindungi struktur mata yang sangat halus, serta membantu mempertahankan bentuk biji mata.

b. Retina

Retina adalah lapisan saraf pada mata yang terdiri dari sejumlah lapisan serabut yaitu sel-sel saraf, batang-batang dan kerucut, serta merupakan jaringan saraf halus yang menghantarkan impuls saraf dari luar menuju diskus optic.

c. Kornea

Kornea merupakan bagian depan yang trasparan dan bersambung dengan sclera yang putih dan tidak tembus cahaya. Melindungi struktur halus yang berada di belakangnya. Serta membantu memfokuskan bayangan mata pada retina.

d. Lensa

Lensa adalah organ fokus utama yang membiaskan berkas-berkas yang terpantul dari benda-benda yang dilihatnya menjadi bayangan yang jelas pada retina.

e. Iris

Iris adalah bagian yang memiliki celah di tengahnya (pupil) yaitu cakram yang dapat bergerak dan berfungsi sebagai tirai yang melindungi retina, serta mengendalikan jumlah cahaya yang masuk ke mata. 
3. Pengertian Ketajaman Penglihatan

Ketajaman penglihatan (visus) adalah nilai kebalikan sudut (dalam menit) terkecil di mana sebuah benda masih kelihatan dan dapat dibedakan (Gabriel, 1995). Menurut Affandi (2005), tajam penglihatan adalah kemampuan untuk membedakan antara dua titik yang berbeda pada jarak tertentu

4. Faktor yang Mempengaruhi Ketajaman Penglihatan Mata.

Menurut Haryono dan Subaris (2007), faktor yang dapat mempengaruhi ketajaman penglihatan mata yaitu :

a. Ukuran besar kecilnya obyek/benda.

b. Luminensi (brightness) merupakan tingkat terangnya lapangan penglihatan tergantung dari penerangan dan pemantulan obyek.

c. Waktu pengamatan dan lamanya melihat obyek/benda.

d. Derajat kontras, perbedaan derajat terang antara obyek dan sekelilingnya atau antara 2 permukaan.

e. Umur, menurut Guyton (1991), menyebutkan bahwa daya akomodasi menurun mulai umur 45-50 tahun. Semakin tua seseorang, lensa semakin kehilangan kekenyalan sehingga daya akomodasi makin berkurang dan otot-otot semakin sulit dalam menebalkan dan menipiskan mata. Hal ini disebabkan setiap tahun lensa semakin berkurang kelenturannya dan kehilangan kemampuan untuk menyesuaikan diri.
5. Jarak Mata terhadap Obyek
Jarak ideal mata dalam pengamatan atau melihat suatu obyek dalam melakukan kegiatannya ialah minimal 30 cm atau 12 inci baik dalam posisi duduk atau berdiri sekalipun. Jika jaraknya kurang dari 12 inci (sekitar 30 cm) akan mengakibatkan mata cepat lelah dan mempengaruhi ketajaman penglihatan mata (Roroh, 2007).
6. Cara Pengukuran

Ketajaman penglihatan ditentukan dengan menggunakan huruf-huruf percobaan pada kartu Snellen. Penderita membaca Snellen dari jarak 6 m, karena pada jarak ini mata akan melihat benda dalam keadaan beristirahat atau tanpa akomodasi. Pembacaan mula-mula dilakukan oleh mata kanan dengan terlebih dahulu menutup mata kiri. Lalu dilakukan secara bergantian. Tajam penglihatan dinyatakan dalam pecahan. Pembilang menunjukkan jarak pasien dengan kartu, sedangkan penyebut adalah jarak pasien yang penglihatannya masih normal bisa membaca baris yang sama pada kartu (Gabriel, 1995). 

Cara perhitungan:


V=[image: image2.png]



Keterangan:

V
= ketajaman penglihatan (visus)

d
= jarak yang dilihat oleh penderita

D
= jarak yang dapat dilihat oleh mata normal

Pada tabel di bawah ini terlihat tajam penglihatan yang dinyatakan dalam sistem desimal, Snellen dalam meter dan kaki.

         Tabel 1. Data Penggolongan Ketajaman Penglihatan Mata
	Snellen 6 m
	20 kaki
	Desimal

	6/6
	20/20
	1.0

	5/6
	20/25
	0.8

	6/9
	20/35
	0.7

	5/9
	15/25
	0.6

	6/12
	20/40
	0.5

	5/12
	20/50
	0.4

	6/18
	20/70
	0.3

	6/60
	20/200
	0.1


    Sumber: Sidarta (2004)

Dikatakan tajam penglihatan normal jika mampu membaca visus 6/6 atau 20/20. Untuk pengukuran penglihatan yang buruk dapat dilakukan dengan tes hitung jari, gerakan tangan dan persepsi sinar. Lampu senter dapat digunakan untuk pengukuran penglihatan yang buruk sekali (Darling, 1996).
B. Penerangan di Tempat Kerja
1. Pengertian Penerangan

Penerangan berasal dari terjemahan kata illumination yang dapat diartikan sebagai penerangan cahaya pada suatu obyek. Penerangan sangat dikaitkan dengan visual (penglihatan) yaitu mengenai kelebihan atau kekurangan intensitas cahaya yang menerangi obyek penelitian (Suma’mur, 1994). Kuat penerangan adalah banyaknya sinar cahaya yang diterima. Satuan yang digunakan adalah lux dimana satu lux adalah kuat penerangan pada sebuah bidang yang biasanya 1m2, menerima sinar cahaya 1 lumen (Suma’mur, 1994).
2. Pengertian Penerangan di Tempat Kerja


Penerangan di tempat kerja adalah intensitas suatu sumber cahaya yang menerangi benda di tempat kerja. Penerangan dapat berasal dari cahaya alami dan buatan (Suma’mur, 1995). Intensitas penerangan juga mempengaruhi terjadinya kecelakaan kerja dalam industri, kekurangan pada lingkungan fisik dalam bentuk yang kurang sesuai dengan jenis pekerjaan dapat menyebabkan cepat lelah, kejenuhan dalam bekerja dan menimbulkan gangguan psikis (Depkes, 1991). Jadi penerangan merupakan salah satu komponen agar pekerja dapat bekerja/mengamati benda yang sedang dikerjakan secara jelas, cepat, nyaman dan aman. Lebih dari itu penerangan yang memadai akan memberikan kesan pemandangan yang lebih baik dan keadaan lingkungan yang menyegarkan (Subaris dan Haryono, 2007). 
3. Sumber Penerangan
Menurut Siswanto (1993), sumber penerangan dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu :
a. Penerangan Alami

Sumber penerangan alami berasal dari sinar alami pada waktu siang hari untuk keadaan selama 12 jam dalam sehari, untuk mendapatkan cahaya matahari harus memperhatikan letak jendela dan lebar jendela. Luas jendela untuk penerangan alami sekitar 20% luas lantai ruangan. Penerangan alami dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain : musim, waktu, jam, jauh dekatnya gedung yang bersebelahan, dan luas jalan masuk penerangan alami.

Menurut Pandapotan (1989), ada beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah cahaya siang sering yang memasuki ruangan yaitu :

1) Cuaca
Pada hari yang cerah kekuatan ilumensi sinar matahari lebih tinggi dibandingkan hari yang mendung.
2) Tinggi tempat permukaan laut
Daerah pegunungan biasanya sering kabut sehingga sinar matahari yang diterima menjadi berkurang.

3) Waktu
Kekuatan iluminasi sinar matahari pada waktu siang lebih besar pada waktu sore.

4) Ada atau tidaknya embun
Embun, kabut dari asap mengurangi sinar matahari yang masuk ke ruangan.
5) Jauh dekatnya dan rendah tingginya gedung
Dekat dan tingginya gedung yang besebelahan dapat mempengaruhi jumlah sinar yang masuk dalam ruangan sehingga rumah perlu diatur letaknya.

6) Ukuran dan posisi letak jendela
Jendela yang kecil dan salah dalam penempatannya akan mengurangi jumlah sinar yang masuk terutama ke sudut ruangan.

b. Penerangan Buatan

Sumber penerangan buatan berasal dari lampu buatan seperti listrik, gas, atau minyak. Pencahayaan buatan dari suatu tempat kerja bertujuan menunjang dan melengkapi pencahayaan alami, juga dimaksudkan agar suatu ruangan kerja tercipta suasana yang menyenangkan dan terasa nyaman untuk mata.
Menurut Suma’mur (1998), dalam penggunaan penerangan listrik harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

1) Penerangan listrik harus cukup intensitasnya sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan.

2) Penerangan listrik tidak menimbulkan pertambahan suhu udara di tempat kerja yang berlebihan. Jika hal itu terjadi, maka diusahakan suhu dapat turun, misalnya dengan ventilasi dan kipas angin.

3) Sumber cahaya listrik harus memberikan penerangan dengan intensitas yang tepat, menyebar, merata tidak berkedip-kedip, tidak menyilaukan, serta tidak menimbulkan bayangan yang mengganggu.
4. Pengaruh Penerangan yang Baik

a. Pengertian

Penerangan yang baik adalah penerangan yang memungkinkan seseorang tenaga kerja melihat pekerjaan dengan teliti, cepat dan tanpa upaya yang tidak perlu, serta membantu menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan (Suma’mur 1995). Penerangan yang baik dapat memberikan keuntungan pada tenaga kerja, yaitu peningkatan produksi dan menekan biaya, memperbesar kesempatan  dengan hasil kualitas yang meningkat, menurunkan tingkat kecelakaan, memudahkan pengamatan dan pengawasan, mengurangi ketegangan mata, mengurangi terjadinya kerusakan barang-barang yang dikerjakan (Wardhani, 2004). 
b. Sifat-sifat dari penerangan yang baik 
Menurut Suma’mur (1995), sifat-sifat dari penerangan yang baik ditentukan oleh:
1) Pembagian luminansi dalam lapangan penglihatan

Luminansi lapangan penglihatan yang baik adalah dengan perbandingan 10 : 3 : 1 (berarti luminansi pusat, daerah sekitar pusat, lingkungan luar sekitarnya). Luminansi tidak diperbolehkan ada yang melebihi perbandingan 40 : 1, baik di lapangan penglihatan pekerjaan maupun terhadap lingkungan luar. Jika perbandingan penyebaran luminansi pada lapangan penglihatan tidak dipenuhi maka akan terjadi kesilauan. Kesilauan juga dipengaruhi oleh ukuran dari sumber cahaya, lokasi cahaya pada lapangan penglihatan serta pemantulan sinar oleh permukaan.
2) Pencegahan kesilauan
Intensitas kesilauan tergantung dari berbagai faktor, yaitu :

a) Luminansi sumber cahaya dan sekitarnya, yaitu langit-langit, yang perlu diberi warna muda dan disinari secukupnya.
b) Ukuran dari sumber cahaya.
c) Lokasi sumber cahaya pada lapangan penglihatan. Sumber cahaya yang berada di tengah lapangan penglihatan sangat mengganggu dibanding dengan yang terdapat di pinggir.

Pencegahan kesilauan dapat dilakukan dengan :

a) Pemilihan lampu secara tepat.
b) Penempatan sumber-sumber cahaya terhadap meja dan mesin, juga diperhitungkan letak jendela.
c) Penggunaan alat-alat pelapis yang tidak mengkilat.
d) Penyaringan sinar matahari langsung.
3) Arah sinar

Sumber cahaya yang cukup jumlahnya sangat berguna dalam mengatur penerangan. Sinar dari berbagai arah meniadakan gangguan oleh bayangan.
4) Warna

Warna penerangan dan komposisi spektrumnya sangat penting dalam membandingkan dan mengkombinasikan warna. Warna dalam lingkungan sebagai akibat penerangan menentukan keadaan lingkungan.
5) Panas penerangan terhadap keadaan lingkungan

Apabila penerangan buatan menyebabkan kenaikan suhu di tempat kerja, maka suhu tersebut tidak boleh naik melebihi 32°C, karena menyebabkan tekanan panas yang akan mempengaruhi produktifitas kerja.
5. Pengaruh Penerangan yang Kurang Baik

Penerangan yang kurang baik ditandai oleh cahaya yang tidak cukup, cahaya yang menyilaukan, penyebaran yang tidak merata dan ketidakcocokan warna dapat menyebabkan kelelahan mata dan sakit kepala. Selain itu penerangan yang kurang baik juga dapat mengurangi efisiensi kerja dan merupakan penyebab yang biasa dari kecelakaan kerja (Hersusanto, 1995). Penerangan yang buruk dapat berakibat kelelahan mata, memperpanjang  waktu kerja, keluhan pegal di daerah mata dan sakit  kepala di sekitar mata, kerusakan indra mata dan kelelahan mental. Timbulnya kelelahan pada mata mengakibatkan berkurangnya daya dan efisiensi kerja, menimbulkan kelelahan kerja serta meningkatkan kecelakaan kerja (Wardhani, 2004).
Menurut Andarwendah (1991), apabila penerangan dalam tempat kerja tidak terpenuhi maka akan berakibat pada :

a. Kelelahan mata dengan berkurangnya daya dan efisiensi kerja.

b. Kelelahan mental.

c. Keluhan pegal di sekitar mata dan sakit kepala di sekitar mata.

d. Kerusakan alat penglihatan.

e. Meningkatnya kecelakaan.
6. Persyaratan Penerangan
Intensitas penerangan yang dibutuhkan di masing-masing tempat kerja ditentukan dari jenis dan sifat pekerjaan yang dilakukan. Semakin tinggi tingkat ketelitian suatu pekerjaan, maka akan semakin besar kebutuhan intensitas penerangan yang diperlukan, demikian juga sebaliknya. Pembagian tingkat penerangan dan intensitas penerangan diatur dalam Peraturan Menteri Perburuhan No.7 Tahun 1964 tentang Syarat Kesehatan, Kebersihan Serta Penerangan Dalam Tempat Kerja pasal 14 yang dikelompokkan menjadi:
a. Penerangan yang cukup untuk pekerjaan-pekerjaan yang hanya membedakan barang kasar yaitu 50 lux (5 ft candles).

Contoh : mengerjakan bahan-bahan yang besar.

b. Penerangan yang cukup untuk pekerjaan-pekerjaan yang membedakan barang-barang kecil secara sepintas lalu yaitu 100 lux (10 ft candles).

Contoh : mengerjakan bahan-bahan pertanian.

c. Penerangan yang cukup untuk pekerjaan membeda-bedakan barang-barang kecil yang agak teliti yaitu 200 lux (20 ft candles).

Contoh : menjahit tekstil dan pemasangan alat-alat yang sedang.

d. Penerangan yang cukup untuk pekerjaan pembedaan yang teliti daripada barangbarang kecil dan halus yaitu 300 lux (30 ft candles).

Contoh : pembuatan tepung.

e. Penerangan yang cukup untuk pekerjaan membeda-bedakan barang-barang halus dengan contrast yang sedang dan dalam waktu yang lama yaitu 500-1000 lux (50-100 ft candles).

Contoh : pekerjaan kayu yang halus (ukir-ukiran)

f. Penerangan yang cukup untuk pekerjaan membeda-bedakan barang-barang yang sangat halus dengan contrast yang sangat kurang untuk waktu yang lama yaitu 2000 lux (200 ft candles).

Contoh : pemasangan yang ekstra halus (arloji).

7. Cara Pengukuran Penerangan
Menurut Budiono (2003), pengukuran intensitas penerangan dilakukan dengan menggunakan alat Lux Meter atau Ligh Meter. Alat ini bekerja berdasarkan pengubahan energi cahaya menjadi energi listrik oleh photo electric cell.
Intensitas penerangan diukur dengan dua cara, yaitu:
a. Penerangan umum, penentuan titik setiap meter persegi luas lantai, dengan tinggi pengukuran kurang lebih 85 cm dari lantai.
b. Penerangan lokal, diukur di tempat atau meja kerja pada obyek yang dilihat oleh tenaga kerja. Intensitas penerangan dinyatakan dalam Lux.
8. Perencanaan Pemenuhan Kebutuhan Penerangan
Pemenuhan kebutuhan penerangan tergantung dari kondisi yang ada, dan yang efektif. Pemenuhan kebutuhan yang sesuai dan aplikatif dapat membantu kegiatan yang sedang berlangsung.

Secara garis besar langkah-langkah perencanaan pemenuhan kebutuhan masalah penerangan di tempat kerja (Anonim, 2007), yaitu:

a. Modifikasi sistem penerangan yang sudah ada, seperti:
1) Menaikkan atau menurunkan letak lampu didasarkan pada objek kerja.

2) Mengubah posisi lampu.

3) Menambah atau mengurangi jumlah lampu.

      Menurut Savitri (2010), jumlah lampu yang dibutuhkan adalah :

         Intensitas penerangan yang dibutuhkan X luas ruangan
              (Jumlah lampu yang ada X lumen) X CU X LLF
Keterangan :

CU
= coeffesien of utilization (0,6)

LLF
= Light loss factor (0,8)
4) Mengganti jenis lampu yang lebih sesuai.

5) Mengganti tudung lampu.

6) Mengganti warna lampu yang digunakan.
b. Modifikasi pekerjaan, seperti:

1) Membawa pekerjaan lebih dekat ke mata, sehingga objek dapat dilihat dengan jelas.

2) Mengubah posisi kerja untuk menghindari bayang-bayang, pantulan, sumber kesilauan dan kerusakan penglihatan.
c. Pemeliharaan dan pembersihan lampu, seperti:
1) Membersihkan debu-debu yang menempel pada lampu.

2) Pemeliharaan secara berkala pada lampu.
d. Penyediaan penerangan lokal, seperti:
1) Posisi sumber penerangan yang sesuai di tempat kerja.

2) Obyek yang diterangi harus jelas.
C. Masa Kerja

Masa kerja merupakan waktu seseorang mulai melakukan pekerjaannya. Masa kerja dapat diartikan sebagai sepenggalan waktu yang agak lama dimana seseorang/tenaga kerja masuk suatu wilayah tempat usaha sampai batas waktu tertentu (WHO dalam Rusinta, 1992). Ditinjau dari faktor-faktor tenaga kerja, pekerja dengan masa kerja yang lama memiliki pengalaman yang lebih dibandingkan dengan pekerja yang belum lama bekerja (Elva, 2001). 

Masa kerja merupakan kurun waktu atau lamanya tenaga kerja bekerja di suatu tempat. Menurut Tulus (1992), secara garis besar masa kerja dapat dikategorikan  menjadi 3  yaitu: 

a. Masa kerja baru
: kurang dari 6 tahun

b. Masa kerja sedang
: 6 hingga 10 tahun

c. Masa kerja  lama
: lebih dari 10 tahun.
Semakin lama seseorang bekerja dengan kondisi yang tidak memadai semakin besar terjadinya risiko yang timbul. Contoh jika penerangan yang menerangi di tempat kerja tidak memadai dan semakin lama bekerja pada kondisi tersebut akan berakibat gangguan mata yang dikeluhkan oleh tenaga kerja dan dapat mempengaruhi ketajaman penglihatan mata. Hal ini analog dengan efek suatu bahan kimia berbahaya, dengan rumus (Siswanto, 1991):
K= C x T

Keterangan :

K
= Konstate Haber (The End Effect) atau dampak
C
= Konsentrasi

T
= Lama pemaparan

Bagi tenaga kerja konveksi lama pemaparan (T) analog dengan masa kerja.
D. Landasan Teori

Penerangan di tempat kerja merupakan sumber cahaya yang menerangi obyek di tempat kerja tersebut dan memantul ke mata yang akibatnya mata dapat melihat obyek tersebut. Intensitas penerangan juga mempengaruhi terjadinya kecelakaan di industri. Penerangan yang ada dalam industri harus sesuai agar ukuran obyek dapat terlihat dengan penerangan yang cukup. Apabila penerangan itu tidak terpenuhi dan semakin lama seseorang bekerja dengan kondisi penerangan tersebut semakin besar terjadinya risiko yang timbul yaitu dapat mempengaruhi gangguan pada mata yang dikeluhkan pada tenaga kerja dan dapat mempengaruhi ketajaman penglihatan mata sehingga produktivitas kerja dapat menurun.
E.  Kerangka Konsep

Gambar 1. Kerangka Konsep
Keterangan:



= Diteliti


=Tidak diteliti
F. Hipotesis

1. Ada hubungan intensitas penerangan dengan ketajaman penglihatan mata pada tenaga kerja RIMA Tailor Yogyakarta.

2. Ada hubungan masa kerja dengan ketajaman penglihatan mata pada tenaga kerja RIMA Tailor Yogyakarta.
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